Abstrak

Dinas Tenaga Kerja (disnaker) Kota Samarinda adalah unit pemerintahan
dibawah pemerintah kota Samarinda. Pada dasarnya disnaker berfungsi
memfasilitasi para pencari kerja mendapatkan pekerjaan. Ada berbagai program
kerja pada dinas ini untuk meningkatkan kompetensi dan daya saing masyarakat
daerahnya. Salah satu kegiatan rutin yang dilakukan disnaker kota samarinda
adalah melakukan pelatihan berbasis masyarakat dan kompetensi. Pelatihan tidak
dikerjakan langsung oleh disnaker, disnaker akan memilih satu Lembaga
Pelatinan Kerja (LPK) untuk melaksanakan proyek pelatihan. Ada beberapa
kriteria yang digunakan untuk memilih LPK yang akan dipilih melaksanakan
pelatihan.

Banyaknya jumlah LPK dan kriteria yang digunakan dalam pemilihan,
membuat disnaker kesulitan memilih LPK dari beberapa alternatif yang tersedia.
Kriteria yang digunakan dalam pemilihan LPK adalah kelengkapan legalitas,
kepemilikan instruktur berkompeten dan kredibilitas lembaga.

Multiple Attribute Decision Making (MADM) dapat digunakan untuk
memilih alternatif terbaik dari beberapa alternatif yang dinilai dari bermacam
kriteria yang digunakan. Topsis adalah metode yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan masalah ini. Bobot masing-masing kriteria dihitung dengan
metode F-AHP, yaitu pengembangan metode AHP dengan logika fuzzy yang
mempertimbangkan adanya faktor ketidakpastian dalam kriteria yang digunakan.
Dari sistem yang telah dibuat, Metode F-AHP dapat menghasilkan bobot kriteria
yang akan digunakan pada proses perankingan menggunakan metode TOPSIS.
Hasil perhitungan bobot menyatakan kelengkapan legalitas memiliki nilai bobot
terbesar yaitu 0,412, kriteria kepemilikan instruktur berkompeten dengan nilai
bobot 0,325, kriteria kredibilitas lembaga dengan nilai bobot 0,263. Hasil
pengujian akurasi dari 2 kali percobaan perankingan, menghasilkan rata-rata
akurasi sebesar 75%. Hasil perankingan Topsis dengan bobot F-AHP ternyata
sama dengan hasil perankingan Topsis dengan bobot AHP. Dapat disimpulkan
bahwa F-AHP lebih cocok untuk menentukan prioritas kriteria yang bersifat
kuantitatif, bukan kualitatif. Sebab secara kualitatif, prioritas bobot hasil F-AHP
sama dengan prioritas bobot hasil AHP.
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